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Seperti setiap ranah lain aktivitas manusia, psikologi juga memiliki antusiasme dan kebiasaan. Salah satu konsekuensi
antusiasme adalah konsentrasi berlebihan pada sumber masalah atau pendekatan khusus, yang mengabaikan masalah
dan pendekatan penting lain (hole) sehingga kurang dihargai dan kurang dipelajari. Artikel ini terutama tentang faktor-
faktor berbeda (seperti bias kenegatifan, polarisasi posisi, fokus pada penyebab internal perilaku, dedikasi pada
pandangan sempit tentang apakah ilmu itu) sehingga meninggalkan lubang-lubang dan tentang eksplorasi beberapa
lubang tersebut yang menarik perhatian penulis. Para psikolog seyogianya lebih memperhatikan lubang-lubang (hole)
yang ditinggalkan antusiasme saat ini.
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Perilaku antisosial, penyalahgunaan obat, dan sifat kepribadian impulsif dan agresif sering terjadi bersamaan
membentuk spektrum kepribadian dan psikopatologi yang koheren. Pada penelitian ini, para penulis mengembangkan
model kuantitatif yang unik dari spektrum ini. Melalui 3 gelombang pengumpulan data iteratif, 1787 peserta dewasa
terpilih mewakili serangkaian lintas spektrum eksternal memberikan banyak data tentang perilaku eksternal yang khas.
Metode statistik seperti teori respons butir dan analisis faktor semiparametrik dipakai untuk memodel data ini. Model
dan instrumen asesmen yang muncul dari penelitian ini menunjukkan bagaimana fenomena eksternal diorganisasi
secara hierarkis dan meliputi rentangan lebar perbedaan individual. Para penulis mendiskusikan manfaat model ini
untuk membingkai penelitian tentang kaitan dan etiologi fenomena eksternal.
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